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Abstract: The aims of this research to describe talking stick to improve the 
learning activities of Social Sciences Kelas V SD Negeri 27 Pontianak 
Tenggara.  The research method  is descriptive, the form of research is 
Classroom Action Research is collaborative.  The research data collection 
technique is direct observation.  Research collection tools in the form of 
observation sheets.  This research was conducted for three cycles.  The results 
of this study include: The ability of teachers to plan talking stick learning in 
cycles I, II, and III with an average value of 3.78 (good category).  The ability 
of teachers to carry out learning in cycles I, II, and III with an average value of 
3.81 (good category).  Physical activity with an average value of 33.33% 
increased with an average value of 88.17% (cycles I, II, III).  Mental activity of 
18.33% rose to an average value of 59.02%.  Emotional activity from 26.67% 
increased to 67.21%.  Based on data analysis of students 'learning activities, it 
shows that learning with Talking Sticks can improve students' learning 
activities. 
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PENDAHULUAN
Pembelajaran merupakan salah satu 
cara penentu keberhasilan peserta didik 
khususnya pada pendidikan formal, karena 
menurut Syaifuddin, dkk, (2011: 4) 
”Pembelajaran merupakan usaha sadar dari 
seorang guru untuk membelajarkan peserta 
didiknya (mengarahkan interaksi peserta 
didik dengan sumber belajar lainnya) dalam 
rangka mencapai tujuan yang diharapkan”. 
Sedangkan, menurut Sardiman (2010: 96) 
“Aktivitas merupakan prinsip atau asas yang 
sangat penting di dalam interaksi belajar-
mengajar karena menurutnya tidak ada 
kegiatan belajar kalau tidak ada aktivitas, 
sebab pada prinsipnya belajar adalah berbuat 
atau melakukan kegiatan”. Belajar dan 
pembelajaran saling berhubungan. Anitah, 
dkk (2007: 12) menyatakan ”Belajar adalah 
aktivitas, yaitu aktivitas mental dan 
emosional”. Berdasarkan pendapat tokoh di 
atas dapat disimpulkan bahwa aktivitas 
adalah faktor terpenting dalam kegiatan 
pembelajaran dan merupakan tolak ukur 
keberhasilan dari proses belajar 
Untuk mencapai tujuan pembelajaran 
IPS yang diharapkan, guru hendaknya 
menggunakan pendekatan, strategi, metode 
pembelajaran, dan teknik pembelajaran, 
sehingga bisa memudahkan peserta didik 
memahami materi yang diajarkan oleh guru. 
Pendekatan, strategi, metode pembelajaran, 
dan teknik pembelajaran yang digunakan 
dalam pembelajaran diharapkan dapat 
membuat peserta didik melakukan aktivitas. 
Pada pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial, peserta didik dituntut 
untuk dapat melakukan aktivitas, baik itu 
aktivitas fisik, mental maupun emosional 
karena Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan 
ilmu yang mengkaji seperangkat peristiwa, 
fakta, konsep dan generalisasi yang berkaitan 
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dengan isu sosial (Badan Standar Nasional 
Pendidikan, 2006: 575).  
Pada kenyataannya, sebagian guru 
menggunakan metode ceramah, tanya jawab, 
serta diskusi dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial. Namun metode yang 
digunakan belum memotivasi peserta didik 
agar tertarik pada pelajaran dan bersemangat 
melakukan aktivitas selama berjalannya 
proses pembelajaran, sehingga tujuan 
pembelajaran yang diharapkan belum 
tercapai. 
Berdasarkan observasi dilapangan, 
pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
di Sekolah Dasar Negeri 27 Pontianak 
Tenggara  khususnya kelas VA dengan guru 
kelas sebagai peneliti, aktivitas pembelajaran 
masih rendah yaitu : (1) Peserta didik yang 
melakukan aktivitas fisik sebesar 33,33%. (2) 
Peserta didik yang melakukan aktivitas 
mental sebesar 18,33%. (3) Peserta didik 
yang melakukan aktivitas emosional sebesar 
26,67%. Dari pengamatan yang dilakukan 
menunjukkan aktivitas yang dilakukan oleh 
peserta didik selama kegiatan pembelajaran 
belum sesuai dengan harapan. Dengan kata 
lain terdapat kesenjangan antara harapan 
dengan kenyataan yaitu aktivitas belajar yang 
belum optimal. 
Untuk mengatasi kesenjangan yang 
terjadi maka digunakan metode talking stick 
dalam kegiatan pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial, karena selain merupakan 
pembelajaran yang aktif dan menyenangkan 
metode ini juga dapat melatih peserta didik 
untuk berani menjawab pertanyaan dan 
mengeluarkan pendapatnya. 
Dengan menerapkan metode talking 
stick dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial, guru diharapkan dapat menggali 
pengetahuan dan kemampuan peserta didik, 
menjadikan peserta didik aktif, berani 
menjawab pertanyaan, meningkatkan 
keterampilan berkomunikasi, serta guru dapat 
mengetahui apakah peserta didik sudah 
mengerti dan dapat memahami konsep dari 
materi yang diajarkan melalui pertanyaan dan 
penjelasan jawaban yang diberikan oleh 
peserta didik.  
Tujuan umum dari penelitian ini 
adalah mendeskripsikan peningkatkan 
aktivitas pembelajaran dengan metode 
talking stick pada pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 27 Pontianak Tenggara. 
Dengan adanya penelitian yang 
berjudul Peningkatan Aktivitas Pembelajaran 
dengan Metode Talking Stick pada Pelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 27 Pontianak Tenggara ini, 
sangat diharapkan agar penelitian ini dapat 
memberikan masukan atau sumbangan untuk 
kemajuan dunia pendidikan dan memberikan 
manfaat bagi pihak-pihak sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
   a) Hasil penelitian ini dapat dijadikan      
referensi bagi pengembangan aktivitas 
pembelajaran dalam dunia pendidikan. 
    b) Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
dijadikan referensi untuk keperluan 
penelitian sejenis. 
2. Manfaat Praktis 
 a)  Bagi peserta didik 
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
dijadikan salah satu acuan untuk 
meningkatkan aktivitas dalam proses 
pembelajaran dengan menggunakan 
metode talking stick.. 
 b) Bagi Sekolah 
 Diharapkan penelitian ini dapat 
memberikan masukan kepada pihak 
sekolah untuk selalu melakukan 
peningkatan terhadap kualitas sekolah, 
termasuk dalam pemilihan metode 
pembelajaran untuk menyampaikan 
informasi kepada peserta didik dalam 
kegiatan pembelajaran khususnya pada 
mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial. 
Sardiman (2010:96) “Aktivitas 
merupakan prinsip atau asas yang sangat 
penting di dalam interaksi belajar-mengajar 
karena menurutnya tidak ada kegiatan belajar 
kalau tidak ada aktivitas, sebab pada 
prinsipnya belajar adalah berbuat atau 
melakukan kegiatan”. Mohammad 
Syaifuddin dkk, (2008:64) mengatakan 
pembelajaran merupakan usaha sadar dari 
seorang guru untuk membelajarkan peserta 
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didiknya (mengarahkan interaksi peserta 
didik dengan sumber belajar lainnya) dalam 
rangka mencapai tujuan yang diharapkan. 
Metode menurut Bailey (dalam  Dadang, dkk 
2010:92) ”Method we simply mean the 
reseache technique..used to gather data” 
yang artinya metode yang sama kita artikan 
sebagai teknik penelitian untuk 
mengumpulkan data.  Penjelasan dari 
pendapat tokoh di atas, metode adalah 
keseluruhan prosedur, teknik penelitian atau 
alat yang digunakan untuk mengumpulkan 
data yang disusun secara sistematis. Menurut 
Kirton (dalam Noor 2010: 45) ”Metode 
talking stick melatih peserta didik 
menggunakan gagasan–gagasan atau ide-ide 
yang dilandasi oleh fakta-fakta atau 
informasi yang akurat dalam memecahkan 
masalah.” Dari kedua pendapat tersebut dapat 
menjelaskan kata metode memiliki arti 
memiliki sebagai prosedur, perbuatan atau 
aktivitas kelas yang memuat cara-cara 
mengajar untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang digunakan oleh guru agar 
materi pembelajaran dapat ditangkap, 
dipahami, dan digunakan oleh peserta didik 
dengan baik. 
 B.Uno, dkk (2011: 86) dalam 
bukunya yang berjudul Belajar dengan 
Pendekatan PAILKEM langkah-langkah 
metode talking stick yaitu : 1) Guru 
menyiapkan sebuah tongkat; 2) Guru 
menyampaikan materi pokok yang akan 
dipelajari, kemudian memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk 
membaca dan mempelajari materi pada 
pegangannya atau paketnya; 3) Setelah 
selesai membaca buku dan mempelajarinya 
peserta didik diminta  untuk menutup 
buku/pegangannya; 4) Guru mengambil 
tongkat dan memberikannya kepada peserta 
didik. Setelah itu guru memberikannya 
pertanyaan dan peserta didik yang memegang 
tongkat tersebut harus menjawabnya, 
demikian seterusnya sampai sebagain besar 
siswa mendapat bagian untuk menjawab 
setiap pertanyan dari guru; 5) Guru 
memberikan kesimpulan; 6) Evaluasi; 7) 
Penutup. 
  
METODE 
Penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian kualitatif 
dengan metode deskriptif. Nawawi (2012:65-
88) mengemukakan “Ada empat metode 
dalam penelitian, yaitu metode filosofis, 
metode historis, metode deskriptif serta 
metode eksperimen”. 
Menurut Djaelani (2010: 60) 
menyatakan metode deskriptif dapat diartikan 
prosedurmpemecahannmasalahnyangndiselid
ikinseseorangndengannmenggambarkan/melu
kiskan keadaan subyek/obyek penelitian 
(seseorang, lembaga, masyarakat, dan lain-
lain) pada saat sekarang berdasarkan fakta-
fakta yang tampak atau sebagaimana adanya. 
Pada metode deskriptif usaha dalam 
mendeskripsikan fakta-fakta pada tahap 
permulaan tertuju pada usaha mengemukakan 
gejala-gejala secara lengkap di dalam aspek 
yang diselidiki agar jelas keadaan atau 
kondisinya. 
Jadi, metode deskriptif merupakan 
usaha dan prosedur dalam memecahkan 
masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan keadaan subyek/obyek 
penelitian berdasarkan fakta-fakta yang 
tampak agar jelas keadaan atau kondisinya. 
Metode deskriptif digunakan dalam 
penelitian ini karena metode deskriptif 
adalah pemecahan masalah mengenai 
meningkatnya aktivitas belajar peserta didik 
dengan menggambarkan keadaan saat 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
dengan Metode Talking Stick di kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 27 Pontianak 
Tenggara. 
Bentuk penelitian ini merupakan 
penelitian tindakan kelas ( Classroom action 
research ) menyatakan bahwa “Penelitian 
tindakan kelas merupakan suatu pencermatan 
terhadap kegiatan belajar berupa sebuah 
tindakan, yang sengaja dimunculkan dan 
terjadi di dalam sebuah kelas secara 
bersama” (Arikunto, Suhardjo & Supardi 
2012: 03). Penelitian secara kolaboratif 
dengan teman sejawat di sekolah. Penelitian 
ini bersifat kolaborasi, yaitu peneliti 
bekerjasama dengan kolaborator. Menurut 
Arikunto (2010: 163) yang dimaksud 
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Penelitian Tindakan Kelas yang bersifat 
kolaborasi adalah penelitian yang  dilakukan 
secara bersama - sama, sejak awal 
penyusunan rencana, sampai dengan 
penyusunan laporan. 
Penelitian dilaksanakan di Sekolah 
Dasar Negeri 27 Pontianak Tenggara, kelas 
yang menjadi menjadi tempat pelaksanaan 
penelitian adalah peserta didik kelas V 
berjumlah 30 orang terdiri dari 13 peserta 
didik laki-laki dan 17 peserta didik 
perempuan. Penelti memilih sekolah ini 
karena sekolah ini juga tempat peneliti 
bertugas mengajar. Penelitian ini akan 
dilaksanakan pada bulan Agustus hingga 
Oktober tahun 2017. 
Prosedur penelitian terdiri dari 
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan 
refleksi dan terdiri dari tiga siklus penelitian 
secara berkesinambungan. 
Tahap Perencanaan 
Peneliti menetapkan pokok bahasan 
yang akan dipelajari, yakni: 1) Membuat 
RPP; 2) Menyiapkan materi pembelajaran; 3) 
Menyiapkan media pembelajaran; 4) 
Menyiapkan metode pembelajaran yang akan 
diterapkan; 5) Membuat alat observasi dan 
alat evaluasi; 6) Menyiapkan lembar 
observasi untuk guru dan peserta didik. 
Tahap Pelaksanaan  
 Setelah tahap perencanaan 
disiapkan, selanjutnya tahap pelaksanaan 
rencana pembelajaran yang sudah dirancang 
sebagai tindakan awal dari penelitian 
tindakan kelas. Tahap pelaksanaan dilakukan 
implementasi serangkaian kegiatan 
pembelajaran seperti yang telah direncanakan 
untuk mengatasi masalah yang ditemukan. 
Pada siklus kedua atau siklus berikutnya 
berupa implementasi serangkaian kegiatan 
pembelajaran yang telah diperbaiki untuk 
mengatasi masalah pada siklus sebelumnya. 
Tahap Pengamatan  
Observasi dan evaluasi 
dilaksanakan selama proses pembelajaran 
berlangsung dengan menggunakan lembar 
observasi untuk mengukur seberapa besar 
aktivitas yang dilakukan oleh peserta didik, 
baik itu aktivitas fisik, maupun aktivitas 
mental serta aktivitas emosional. Selain 
menggunakan lembar observasi untuk 
mengukur aktivitas pembelajaran peserta 
didik peneliti juga menggunakan lembar 
observasi untuk mengamati kinerja guru 
dalam proses pembelajaran dengan 
menggunakan metode talking stick.. 
Observasi dan evaluasi 
dilaksanakan selama proses pembelajaran 
berlangsung dengan menggunakan lembar 
observasi untuk mengukur seberapa besar 
aktivitas yang dilakukan oleh peserta didik, 
baik itu aktivitas fisik, maupun aktivitas 
mental serta aktivitas emosional. Selain 
menggunakan lembar observasi untuk 
mengukur aktivitas pembelajaran peserta 
didik peneliti juga menggunakan lembar 
observasi untuk mengamati kinerja guru 
dalam proses pembelajaran dengan 
menggunakan metode talking stick.. 
Tahap Refleksi  
Kegiatan pada tahap refleksi yaitu 
mengkaji kelebihan dan kekurangan dari 
hasil yang didapat dari observasi. Dengan 
melihat kelemahan dan kekurangan pada 
proses pembelajaran di siklus I maka 
kekurangan yang muncul akan diperbaiki 
pada siklus ke II dan siklus berikutnya 
sampai terjadi perbaikan pembelajaran yang 
baik dan bermakna. 
Teknik Pengumpul Data 
 Teknik pengumpul data yang 
digunakakan peneliti adalah observasi kepada 
peserta didik kelas V SDN 27 Pontianak 
Tenggara. Data yang dikumpulkan dalam 
penelitian ini berupa hasil pengamatan  
observasi atau pengamatan langsung dari 
proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial dengan menerapkan metode talking 
stick.. Dalam penelitian ini lembar observasi 
yang digunakan menganalisis peningkatan 
aktivitas pembelajaran yang mencakup 
aktivitas fisik, aktivitas mental dan aktivitas 
emosional peserta didik dan lembar 
pengamatan yang digunakan oleh guru untuk 
menilai rencanan pembelajaran dan 
mengobservasi kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan oleh 
peneliti dijabarkan 1) Teknik Observasi 
Langsung 
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Menurut Nawawi (2012:106) Teknik 
observasi langsung adalah “Cara 
mengumpulkan data yang dilakukan melalui 
pengamatan dan pencatatan gejala-gejala 
yang tampak pada obyek penelitian yang 
pelaksanaannya langsung pada tempat di 
mana suatu peristiwa, keadaan atau situasi 
sedang terjadi”. Pengamatan dan pencatatan 
gejala-gejala yang tampak pada obyek saat 
penelitian menggunakan lembar observasi. 
Peneliti dengan bantuan kolaborator 
mengamati langsung aktivitas pembelajaran. 
Ilmu Pengetahuan Sosial. 
2)  Teknik Komunikasi Tidak Langsung 
 Teknik komunikasi tidak langsung 
adalah “Cara mengumpulkan data yang 
dilakukan dengan mengadakan hubungan 
tidak langsung atau dengan perantaraan alat, 
baik berupa alat yang sudah tersedia maupun 
alat khusus yang dibuat untuk keperluan itu”. 
Teknik Analisis Data 
Berdasarkan teknik pengumpul data 
yang digunakan, maka alat pengumpul data 
dalam penelitian ini adalah alat pengumpul 
data yang berupa lembar observasi. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini berupa teknik observasi 
langsung atau pengamatan langsung pada 
proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial ini menerapkan metode talking stick.. 
Dalam penelitian ini lembar observasi yang 
digunakan meliputi lembar observasi 
mengenai aktivitas peserta didik dan lembar 
observasi bagi guru. 
Menurut Marzuki (2009: 26) ”Data 
haruslah mencerminkan keadaan yang 
(mendekati) sebenarnya dari subjek yang 
diambil datanya”. Pada penelitian ini analisis 
data dilakukan dengan menghitung 
persentase aktivitas belajar peserta didik baik 
aktivitas fisik, mental. Untuk menghitung 
persentase aktivitas belajar peserta didik 
menggunakan rumus dari Sudijono (2008: 
43) 
𝑃 =
f
N
 x 100% 
Dengan keterangan sebagai berikut: 
P = angka persentase 
N = jumlah frekuensi atau banyaknya  
individu (number of case) 
f = frekuensi yang muncul 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian  
Berdasarkan data awal penelitian  yang 
diperoleh merupakan data hasil dari 
pengamatan aktivitas peserta didik yaitu 
berupa aktivitas fisik, aktivitas mental 
maupun aktivitas emosional peserta didik 
dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial. Dalam mengamati aktivitas peserta 
didik yang meliputi aktivitas fisik, aktivitas 
mental dan aktivitas emosional menggunakan 
lembar observasi peserta didik yang berisi 
indikator aktivitas peserta didik, setelah 
didapat data mengenai aktivitas peserta didik 
sesuai dengan indikator yang terdapat pada 
lembar observasi peserta didik kemudian data 
tersebut dianalisis menggunakan perhitungan 
persentase, begitu pula data yang diperoleh 
pada pengamatan awal dianalisis 
menggunakan perhitungan persentase yang 
kemudian digunakan sebagai pengamatan 
awal berdasarkan indikator kerja yang 
muncul atau tidak muncul. Data base line 
aktivitas fisik yang muncul sebesar 33,33%, 
mental 18,33%, dan emosional 26,67%. 
Berdasarkan data siklus 1 pertemuan 
pertama diperoleh kemampuan guru dengan 
nilai rata-rata 3,31; melaksanakan 
pembelajaran 3,48, observasi aktivitas fisik 
83,33%, mental 40%, emosional 63,33%. 
Pertemuan kedua diperoleh kemampuan guru 
dengan nilai rata-rata 3,85; melaksanakan 
pembelajaran 3,83; observasi aktivitas fisik 
83,33%, mental 58,33%, emosional 68,89%. 
Selanjutnya, pada siklus II pertemuan 
pertama diperoleh kemampuan guru dengan 
nilai rata-rata 3,85; melaksanakan 
pembelajaran 3,89; observasi aktivitas fisik 
89,16%, mental 59,16%, emosional 77,77%. 
Pertemuan kedua diperoleh kemampuan guru 
dengan nilai rata-rata 3,85; melaksanakan 
pembelajaran 3,87; observasi aktivitas fisik 
83,33%, mental 55,83%, emosional 80%. 
Berikutnya, data siklus III diperoleh 
kemampuan guru dengan nilai rata 3,92; 
melaksanakan pembelajaran 3,94; observasi 
aktivitas fisik 90,83%, mental 70%, 
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emosional 82,22%. Pada pertemuan kedua 
diperoleh kemampuan guru dengan nilai rata 
3,92; melaksanakan pembelajaran 3,90; 
observasi aktivitas fisik 89,16%, mental 
70,83%, emosional 83,33%. Kegiatan 
refleksi pada siklus I, II, dan III dengan 
mencatat kekurangan dan melakukan 
perbaikan berupa pemberian tindakan dari 
komentar kolaborator. Indikator kinerja yang 
tercantum dalam aktivitas pembelajaran 
adalah pada indikator aktivitas fisik, terbagi 
menjadi empat indikator kinerja, yaitu   
membaca materi, mendengarkan penjelasan, 
mencatat hal-hal penting, dan mengikuti 
petunjuk yang diberikan guru; indikator 
aktivitas mental, terbagi menjadi empat 
indikator kinerja, yaitu memberikan 
tanggapan, mengeluarkan pendapatnya, 
menjawab pertanyaan, dan menanyakan hal-
hal yang belum diketahui; indikator aktivitas 
emosional, terbagi menjadi 3 indikator 
kinerja, yaitu berani ke depan kelas, 
bersemangat dalam kegiatan pembelajaran, 
dan memberi tanggapan atas jawaban teman. 
Pembahasan 
Data pengamatan awal aktivitas 
peserta didik dalam kegiatan pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial ini akan digunakan 
sebagai pengamatan awal  untuk 
mempermudah melihat hasil dari penelitian 
yang tertuju pada peningkatan aktivitas 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. Data 
yang dikumpulkan dalam penelitian ini 
adalah observasi langsung terhadap aktivitas 
pembelajaran kelas V SD Negeri 27 
Pontianak Tenggara. Observasi langsung 
kepada peserta didik bertujuan untuk 
mengetahui dan mendeskripsikan metode 
talking stick dalam uapaya meningkatkan 
aktivitas pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial serta pelaksanaannya di lapangan. 
Pelaksanaan penelitian dari tanggal 5 Januari 
s.d 17 Januari 2017. 
Berdasarkan hasil penelitian, 
terjadinya peningkatan signifikan dengan 
menggunakan metode talking stick pada 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. Data 
awal penilaian aktivitas sebelum penelitian 
dinilai kurang dan setelah diberi tindakan 
sesuai siklus mengalami peningkatan yang 
terlihat pada tabel berikut ini.             
Tabel 1 
Deskripsi Kemampuan Guru 
 pada Base Line 
     
       Keterangan            Rata-Rata 
 
Perencanaan         3,78 
Pelaksanaan       3,81 
Peningkatan   0,03 
 
Dari data di atas, diperoleh 
kemampuan guru merencanakan dan 
melaksanakan pembelajaran menggunakan 
metode talking stick dari siklus I, II, dan III 
meningkat dengan nilai rata-rata 0,03. 
Sedangkan untuk hasil observasi yang 
tampak pada perilaku dari aktivitas fisik, 
mental, dan emosional dapat dilihat pada 
tabel berikut ini. 
Tabel 2 
Deskripsi Aktivitas Pembelajaran IPS 
 pada Base Line 
     
    Keterangan         Presentase Siklus 
          1          II            III 
 
Fisik        85,83    88,74       89,95 
Mental      49,16    57,49       70,41 
Emosional             45         73,88       82,77 
 
  
 Dari tabel 2 diperoleh adanya 
peningkatan akvitas pembelajaran meliputi 
aktivitas fisik, mental, dan emosional pada 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial, di 
mana data awal yang tampak pada aktivitas 
fisik sebesar 33,33% meningkat sebesar 
52,5% menjadi 85,83% pada siklus I, siklus I 
ke sikus II meningkat 2,91%, dan siklus II ke 
siklus III terjadi peningkatan sebanyak 
1,21%. Data awal yang muncul pada 
aktivitas mental, yaitu 18,33% meningkat 
sebanyak 30,83% menjadi 49,16% pada 
siklus I, siklus I ke sikus II meningkat 
sebesar 8,33%, dan siklus II ke siklus III 
terjadi peningkatan sebanyak 12,92%. 
Kemudian, data awal yang tampak pada 
aktivitas emosional sebesar 26,67% 
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meningkat sebesar 18,33% menjadi 45% 
pada siklus I, siklus I ke sikus II meningkat 
sebesar 28,88%, dan siklus II ke siklus III 
terjadi peningkatan sebanyak 8,89%. 
Berdasarkan data analisis aktivitas belajar 
peserta didik, menunjukan bahwa dengan 
pembelajaran Talking Stick dapat 
meningkatkan aktivitas belajar peserta didik.  
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah diperoleh melalui penelitian 
Meningkatan Aktivitas Pembelajaran Dengan 
Metode Talking Stick Pada Pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial Kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 27 Pontianak Tenggara 
diperoleh kesimpulan, yaitu: 1) Metode 
talking stick dapat meningkatkan kemampuan 
guru dalam merencanakan pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 27 Pontianak  yaitu siklus I nilai rata 
– rata 3,58 dengan kategori “baik”,  pada 
siklus II nilai rata – rata 3,85 dengan kategori 
“ sangat baik “ dan pada siklus III nilai rata-
rata 3,92 dengan kategori “ sangat baik ”; 2) 
Metode talking stick dapat meningkatkan 
kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial kelas 
V Sekolah Dasar Negeri 27 Pontianak 
Tenggara yaitu siklus I nilai rata – rata 3,67 
dengan kategori “ baik “ dan pada siklus II 
nilai rata – rata 3,85 dengan kategori “ baik 
“dan pada siklus III nilai rata-rata 3,92 
dengan kategori “sangat baik”; 3) Metode 
talking stick  dapat meningkatkan aktivitas 
fisik peserta didik pada pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial. Pengamatan awal rata-
rata aktivitas fisik sebesar 33,33% pada 
siklus I sebesar  85,83% ,  pada siklus II  
88,74 %, dan pada siklus III sebesar 89,95%.  
Peningkatan dari pengamatan awal ke siklus I 
sebesar 52,50% dari siklus I ke siklus II 
terjadi peningkatan sebesar 2,91%,  dari 
siklus II ke siklus III terjadi peningkatan 
sebesar 1,21%; 4) Metode talking stick  dapat 
meningkatkan aktivitas mental peserta didik 
pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. 
Pengamatan awal rata-rata aktivitas mental 
sebesar 18,33% pada siklus I sebesar 
49,16%, pada siklus II sebesar 57,49% dan 
pada siklus III sebesar 70,41%. Peningkatan 
dari pengamatan awal ke siklus I sebesar 
30,83%, dari siklus I ke siklus II sebesar 
8,33%, dan dari siklus II ke siklus III sebesar 
12,92%; 5) Metode talking stick  dapat 
meningkatkan aktivitas. Pengamatan awal 
rata-rata aktivitas mental sebesar  26,67% 
pada siklus I sebesar 45%, pada siklus II 
sebesar 73,88% dan pada siklus III 82,77%. 
Peningkatan dari pengamatan awal ke siklus I 
sebesar 18,33%, dari siklus I ke siklus II 
sebesar 28,88%, dan dari siklus II ke siklus 
III terjadi peningkatan yaitu 8,89%. 
Saran 
Beberapa saran dari peneliti 
berdasarkan simpulan di atas dan telah 
melakukan riset pembentukan karakter 
peserta didik melalui kerja sama konseling 
terpadu di SD Negeri 27 Pontianak Tenggara, 
antara lain: 1) Proses pembelajaran yang 
dirancang guru hendaknya dapat melibatkan 
siswa secara aktif, bukan hanya secara fisik 
tetapi juga secara mental dan emosional; 2) 
Guru hendaknya selalu menggunakan metode 
dalam kegiatan pembelajaran sehingga dapat 
mendorong siswa untuk melakukan aktivitas. 
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